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Abstract: Chicken'sbone containscalciumphosphatethatcan be convertedto
phosphoricacidbyaddingexcesssu/churicacid.Theobjectiveof thisresearchwasto
determinethereactionrateconstant(k')ofthisprocessandtheconcentrationfsulfuric
i7cidwhichgivesthehighyieldrelatively.Sulfuricacidconcentrationswere15%,25%,
35 %, 45 % and55 % (w/w).Thechicken'sbonepowdersizewas-200mesh.7i7e
reactorwasa three-corkvesselequippedbythermometer,watercooter,electricheater
andmagneticstirrer.Phosphoricacidformedwasanalyzedvolumetrically.Theresultof
thisexperimentshowedthatthereactionwaspseudofirstorderwithrespectocalcium
phosphateand the reactionrateconstantwas 0.0006min-1.The concentrationof
sulphuric acid giving high yield was 45% (w/w).
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PENDAHULUAN
penggunaan 8sam fosfat,
garam-garamfosfat,dan turunannya
telah meningkatdenganpesat tidak
ilanya terbataspada industripupuk
namunjuga banyak dipakai dalam
industribahanmakanan,tekstil,plastik,
gelas, cat, dan industri farmasi.
(Shreve,1956).
Senyawa fosfat antara lain
lerdapatdi dalamtulangdan batuan
fosfatBatuanfosfatmengandungfosfat
sebanyak 40%, sedangkan tulang
mengandungfosfat sekitar 53%.
( Waggaman,1952). Kandunganfosfat
dalam tulangyang cukup tinggi ini
sangat potensial untuk digunakan
sebagaibahanbakuasamfosfat.
Lastiyono (1993) telah
melakukanpenelitianuntukpembuatan
2sam fosfat dari tulangsapi. Pada
penelitianini tulangaya:11yangsering
terbuangbegitusajadigunakansebagai
bahanpembuatanasamfosfat.Sebagai
langkah awal adalah mempelajari
kinetikareaksinya.
DASAR TEORI
Pembuatan asam fosfat dari
serbuk tulang ayam dengan
penambahanH2SO4merupakanreaksi
heterogenantarafase cair dan padat.
Mekanismereaksinimeliputi: .
1. Perpindahanmassa Ca3(PO4hdari
padatantulangayamke permukaan
padat-cair.
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2. PerpindahanmassaCa3(PO4hdari
permukaan padat-cair ke dalam
larutan.
3. Reaksikimiadalamlarutan.
Pada percobaanini,diusahakan
langkah yang menentukan adalah
langkah ketiga yaitu reaksi kimia,
dengan cara memberikanpengadukan
yangcukupbaik.Dengandemikianbisa
diperofeh seberapa besar reaksi
intrinsiknya.
Reaksi yang te~adi pada
pembuatanasam fosfatadalahsebagai
berikut:
Ca3(PO4)2+3HzSO4 ~ 2H3PO4 +3CaSO4
Apabila dianggap reaksi
elementermakapersamaankecepatan
reaksinyaadalahsebC)gaiberikut:
dCA=-k.CA.CB3 (1)
dt
ciengan:
CA:. konsentrasiCa3(PO4)z
Cs =konsentrasiasamsulfat
Karenakonsentrasiasamsulfat
berlebihmakakonsentrasiasam sulfat
dapat dianggap bernilai konstan
seringgapersamaan(1)menjadi:
dCA=-k'.CA (2)
dt
I
f dC4=-k'.f dt (3)
CA aCAO
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In CA-In CAO= -k'.t ... (4)
Persamaan (4) menunjukkan
hubunganantara konsentrasi asam
fosfat yang terbentukdengan waktu
reaksi. -
Faktor-faktoryang berpengaruh
pada kecepatan reaksi pembentukan
asamfosfatantaralain:
1.Waktureaksi
Makin lamawaktukontakanta;-
reaktan akan diperoleh hasil yang
semakinbesar.
2. Konsentrasiasamsulfat
Bila digunakan konsentrasi
asam sulfat semakin tinggi maka
kecepatanreaksi semakin besar dan
diperolehhasil yang besar, konsentrasi
re!atifbaik antara 30-40% (Lastiyono,
1993)
3. Pengadukan
Pengadukan diperlukan untl.:k
memperbanyak kesempatan kontak
antara zat pereaksi dengan
. memperbesartumbukanyangterjadi.
4.Suhu
Semakin tinggi suhu semakin
cepat reaksi berlangsung karena
memperbesar pula harga konstanta
kecepatanreaksi. Pada proses basah
biasanya dijalankan pada titik didih
normalnya.(Lastiyono,1993)
Pada penelitianinivariabelyang
ditinjauadalahkonsentrasiasamsulfat,
sedangkan konsentrasikalsium fosfat
besarnyatetapsesuaidengankadarnya
dalamtulangyangbernilaitetap.
PELAKSANAAN PENELITIAN
Tulangayamdikeringkandalam
oven dan dihaluskansampai ukuran
10105200mesh.KandunganP2O5dalam
tulangtersebutseDesar12,13%.
Susunan alat yang digunakan
delampercobaanini dapatdilihatpada
gambar1 berikutini.
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Kcterangan:
1. Labulehertiga
2. Pemanasdanpengadukmagnetik
3. Pendinginbalik
4. Termometer
Gambar 1. Skema rangkaian alat
percobaan
Percobaan dilakui{andengan
cara, mula-mulamemasukkan15 gram
serbuktulangayamdan 100m' larutan
a5amsulfat35% dalamlabu leherti9a.
Larutandipanasi dan diaduk sampai
mencapaititikdidihnya,sampeldiambil
untuk setiap selang waktu 30 menit
untukdianalisiskadar asam fosfatnya.
Konsentrasiasamsulfatdivariasiyaitu,
15%,25%,35%,45% dan55%. Reaksi
dilakukanselama135 menit,kemudian
cairan yang dihasilkandianalisiskadar
asamfosfatnya.
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Gambar2.Grafik hubunqanwaktu
reaksidenaan~
KinetikaReaksiPembuatanAsamFosfatdariSerbukTulangAyamdan
AsamSulfat( BregasS T Sembacio,UddyKurniaji,danMarjito)
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Gambar3.Grafik hubunganwaktu
reaksidengan-In CA
Menurutpersamaan(4) dan
gambar3,darihubungan-In CAdengan
waktureaksidaridatapercobaandapat
diperolehnilai konstantakecepatan
reaksi,k'=O.OOO6/menit.
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Gambar 4. ~rafikhubungan
konsentrasi As.Sulfat dengan Yield
Yielddihitungdari beratasam
fosfat yang diperolehdibandingberat
serbuk tulangayamyangdigunakan.
Gambar 4 menunjukkan hubungan
antara yield yang diperoleh dari
berbagai variasi konsentrasi asam
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sulfat.Berdasarkangambar4 tersebut
terlihatbahwakonsentrasiasam sulfat
yang memberikanyield tertinggiadalah
padakonsentrasi45%,meskipunsecara
keseluruhan konsentrasi asam sulfat
tidakbegituberpengaruhterhadapyield.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitianini dapat
diambilkesimpulansebagaiberikut:
1. Reaksi yang te~adiadalah reaksi
ordesatusemuterhadapCa3(PO4h
dengankonstantakecepatanreaksi,
k'=O,OOO6/menit.
2. Konsentrasi asam sulfat yang
memberikanyield tertinggiadalah
45%.
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